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engemhangan Wisata Sungai Musi

Lektor Kepafa Jurusan Sosm.’og: '
Fisip Universitas Sriwijaya

Pengembangan
obyek wisata
bisa dilakukan
dengan
melibatkan
kalangan
swasta,
khususnya
wisata air di
Kota
Palembang.

UNTUK mendukung pengems-
bangan tersebut, setidaknya,
ada empat aspek yang perlu
diperhatikan secara serius, a-
gar tujuan pengembangan in-
dustri pariwisata dapat ter-
wujud, Keempat aspek itu
adalah pembangunan infra-
struktur (fisik), pembenahan
aturan investasi, pengemba-
ngan sumberdaya manusia,
dan dukungan atau partisipa-
si sosial dari masyarakat
kota.

Infrastruktur sangat dibu-
tuhkan untuk menunjang sa-
rana dan prasarana wisata
air, menyangkut pembangu-
nan dermaga sungai di bebe-

rapa tempat yang akan dija-
dikan obyek wisata, seperti di
Benteng Kuto Besak sebagai
kawasan wisata andalan, di
Pulo Kemarau sebagai obyek
wisata religi, di Kampung
Arab sebagai komunitas kam-
pung wisata, di kawasan
Tangga Buntung sebagai ka-
wasan perkampungan Palem-
bang, serta di Pulo Kerto se-
bagai kawasan pedesaan di
pinggiran kota. Selain pemba-
ngunan dermaga, dibutuhkan
juga pembangunan penataan
obyek wisata yang disebutkan
tadi, terutama jalan dan fa-
silitas publik lainnya.

Untuk mendukung wisata
air juga diperlukan perbaikan
saluran-saluran primer yang
merupakan rehabilitasi a-
nak-anak sungai, yang sela-
ma ini kurang terawat dengan
baik, sehingga kapal-kapal
kecil bisa melayari anak-anak
sungai sampai masuk jauh ke
tengah kota, yang merupakan
ciri khas Kota Palembang di
masa lampau.

Pendirian rumah-rumah
rakit, dan pasar terapung,
merupakan syarat mutlak
untuk mengembangkan obyek
wisata sungai. Keberadaan
sarana ini akan menambah
variasi bagi pengunjung untuk
menikmati Sungai Musi, teru-
tama di malam hari. Rumah
rakit bisa dijadikan tempat
bagi para wisatawan untuk
menikmati segala jenis ma-

kanan tradisional Palembang
vang sangat bervariasi serta
dapat mendengarkan lantu-
nan seni daerah ‘batang hari
sembilan’ yang dikemas me-
lalui nuansa hiburan lang-
gam-langgam tradisional
yang kesemuanya melam-
bangkan kejayaan seni nenek
moyang di Bumi Sriwijaya.

Begitu juga pasar terapung
dapat direkayasa sebagai
bentuk aktivitas yang dina-
mis masyarakat i sekitar
pinggiran Sungai Musi. Se-
lain sebagai sarana berinte-
raksi antara penjual dan pem-
beli, pasar terapung juga da-
pat dijadikan sebagai ikon
pemberdayaan ekonomi ma-
syarakat yang dikaitkan de-
ngan sarana wisata sungai.

Wisatawan bisa menik-
mati dinamika kehidupan
masyarakat sekaligus dapat
menjadi sumber penghasilan
bagi para pemilik biduk dan
sampan yang ‘menjual’ jasa-
nya kepada para wisatawan
yvang datang ke Kota Palem-
bang.

Selain itu perlu dukungan
dan partisipasi masyarakat
dalam pengembangan pro-
gram wisata sungai. Hal ini
sangat berkaitan dengan tiga
hal pokok yang menjadi aspek
strategis dalam pencapaian
tujuan menjadikan suatu ka-
wasan wisata yang berpotensi
mengundang para wisatawan.

Pertama, partisipasi ma-
gyarakat dalam menjaga rasa
aman.

Kedua, partisipasi masya-
rakat dalam menjaga keber-
sihan lingkungan di kawasan
wisata, Potensi wisata sungai
akan terjaga jika didukung

‘oleh lingkungan yang asri dan
lestari, Partisipasi dimulai

dengan menjaga sungai dari
tumpukan sampah. Peran
masyarakat khususnya yang
berada di pinggir sungai harus
ditumbuhkan dalam upaya
menggalang kesadaran akan

lingkungan sungai yang bersih.
Pemerintah kota dapat men-
Jadikan moment pengemba-
ngan wisata sungai untuk te-
rus menyosialisasikan me-
ngampanyekan gerakan kali
bersih dengan terus meli-
batkan partisipasi masyara-
kat sebagai ujung tombak ke-
berhasilan program.

Ketiga, partisipasi ma-
syarakat dalam menggerak-
kan perekonomian masya-
rakat melalui usaha kecil
dan menengah guna menun-
jang industri pariwisata,
Masyarakat Palembang su-
dah memiliki modal dasar
berupa sentra kerajinan
rakyat yvang sudah dikenal
sampai kemanca negara se-
perti kerajinan songket,
jumputan, ukiran kayu, ka-
in tajung, serta berbagai
makanan khas palembang
seperti empek-empek, bur-
go, lakso, celimpungan, mie

celor, ragit, dan banyak lagi -

jenis makanan yang bisa
ditawarkan sebagai variasi
yang menunjang rangkaian
obyek wisata sungai.
Keempat, partisipasi ma-
syarakat dalam memberikan
sebagai bentuk informasi wi-
sata juga harus dibina, seper-

ti para pemandu wisata yang '

menguasai cerita dan seluk
beluk sejarah mulai dari Sri-
wijaya, kesultanan Palem-
bang, sampai pada informasi
mengenai obyek-obyek wisata
yang tersebar di Kota Pa-
lembang.

Dengan demikian pengem-
bangan obyek wisata tidak
saja melakukan pembenahan
terhadap berbagai obyek wi-
sata dan fasilitas wisata, na-
mun yang tidak kalah pen-
tingnya adalah bagaimana
mengajak peranserta masya-
rakat dalam bentuk partisi-
pasi sosialnya guna bersama-
sama membangun emage ra-
sa aman dan menjaga peles-
tarian lingkungan.

Citra rasa aman menjadi
sangat strategis dalam mena-
namkan kepercayaan terha-
dap para wisatawan yang
berkunjung, sedangkan pe-
lestarian lingkungan sangat
dituntut untuk melibatkan
partisipasi masyarakat, khu-
susnya dalam menjaga ling-
kungan sungai yang jernih,
asri, dan ramah lingkungan,
sehingga dapat diwujudkan
suatu ekdsistem sungai yang
didalamnya hidup berbagai
hewan air yang dapat dinik-
mati wisatawan.

Peran swasta juga sangat
diharapkan dalam menun-

jang pengembangan wisata,

yaitu dapat berupa pemba-
ngunan fasilitas wisata mela-
lui pembinaan sentra keraji-
nan rakyat, hotel dan restoran
serta travel yang menunjang
perjalanan wisata, dan yang
tidak kalah pentingnya ada-
lah peran pemerintah dalam
memberikan dukungan dan a-
rah pengembangan wisata
sungai sebagai obyek wisata
andalan.

Kemauan pemerintah ko-
ta sangat dituntut, selain se-
bagai pendorong pengemba-
ngan sistem pariwisata, juga
diharapkan sebagai pen-
dorong bagi partisipasi ma-
syarakat.

Jika ketiga komponen ter
sebut dapat bersinergi, maka
keunggulan obyek wisata
dapat dipromosikan sebagai
salah satu andalan penyum-
bang devisa, serta imbasnya
adalah bergeraknya roda eko-
nomi kerakyatan sebagai ba-
sis program pemberdayaan
masyarakat di daerah,

Jadi selain pembangunan
fisik obyek wisata, yang tidak
kalah pentingnya adalah par-
tisipasi sosial masyarakat
dalam menunjang dan me-
ngembangkan pariwisata Su-
ngai Musi sebagai salah satu
obyek wisata unggulan d1 Ta-
nah Air. &




